BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan
model ADDIE Menurut Dick dan Carry (1996) yang terdiri atas tahap
analisis, desain, pengembangan, penerapan dan evaluasi.

Media pembelajaran Ular Tangga untuk penguasaan simple english
vocabulary layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa
kelas IV di SD, Berdasarkan uji validitas media diperoleh tingkat
kevalidan materi pembelajaran presentase sebesar 96,8% dengan rata-rata
3,87 dan kevalidan media pembelajaran presentase sebesar 91,3% dengan
rata-rata 3,65 berada pada skala “A” dengan tingkat Sangat Layak, jelas,
menarik, tepat, konsisten, mudah, dan kualifikasi valid sehingga media
pembelajaran ular tangga tidak perlu direvisi.

Media pembelajaran Ular Tangga untuk penguasaan simple english
vocabulary mendapat respon siswa dengan kualifikasi hasil presetase
83,3% dengan rerata skor 3,33 dengan nilai “A” dengan kategori tingkat
Sangat Layak, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah, serta tidak perlu

revisi.

Keterbatasan Pengembangan

Produk media pembelajaran Ular Tangga yang dikembangkan

memiliki beberapa keterbatasan yang akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Saat penelitian berlangsung, peneliti terhambat dengan adanya wabah

covid-19 yang menyebabkan penelitian ini terhambat dan kurang
maksimal, yang menjadikan penelitian ini hanya sampai pada tahap
development, dengan tahapan sesuai prosedur yang dibuat sebaik-baiknya,
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yang mana tahap ini adalah tahap ke-3 dari 5 tahap sesuai prosedur. Namun
tahap ke-4 dan ke-5 pada penelitian ini tetap dilaksanakan, dengan tidak
sesuai dengan prosedur yang ada.

2. Tahap ke-4 yaitu implemention (penerapan) tetap dilaksanakan, namun
tidak dengan uji lapangan, melainkan dengan uji kelompok kecil yang
tediri dari 1-4 siswa atau kurang dari 10 siswa kelas 1V, dikarenakan wabah
covid-19 yang tidak menganjurkan siswa untuk masuk sekolah atau
sekolah diliburkan. Menjadikan peneliti untuk mengambil sampel anak SD
kelas IV dilingkungan rumah untuk menguji produk media pembelajaran

ini.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan keterbatasan yang telah
dijelaskan, Ular Tangga untuk penguasaan simple english vocabulary sebagai
media pembelajaran masih memiliki banyak kelemahan. Oleh karena itu,
beberapa saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

a. Pihak sekolah diharapkan meningkatkan fasilitas media pembelajaran
untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah.

b. Pihak sekolah diharapkan memfasilitasi para pendidik dengan
mengadakan pelatihan pengembangan media pembelajaran.

2. Guru

a. Guru sebaiknya mengembangkan media pembelajaran simple english
vocabulary yang menarik dan bervariasi agar motivasi belajar siswa
meningkat.

b. Guru sebaiknya tidak hanya menggunakan satu jenis media pembelajaran
agar siswa tidak merasa jenuh dengan pembelajaran simple english
vocabulary.

3. Siswa
a. Siswa sebaiknya lebih ulet, tidak mudah putus asa dan lebih berusaha

untuk membaca dan mengeja simple English vocabulary.
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b. Siswa sebaiknya lebih rajin dalam mengerjakan tugas-tugas rutin,

menyikapi tugas rutin sebagai tanggung jawab yang harus diselesaikan.

D. Saran untuk peneliti lain
Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti lain terkait penelitian dan

pengembangan tentang media pembelajaran Ular Tanga sebagai berikut:

1. Wawancara untuk analisis kebutuhan sebaiknya juga dengan kepala sekolah
untuk memperjelas apa yang dibutuhkan oleh sekolah.
2. Tetap melaksanakan tahap implemention walaupun dalam sample kecil

sehingga mengetahui kualitas produk.
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